
SISTEM agribisnis terdiri dari sub-

sistem-subsistem input pertanian (agro-

industri  hulu),  usaha pertanian, peng-

olahan hasil pertanian (agroindustri

hilir), pemasaran dan penunjang.

Karena itu membangun pertanian se-

harusnya secara utuh dalam sistem

agribisnis. Mengembangkan sistem

agribisnis yang utuh dapat memperkuat

kemandirian dan kedaulatan pertanian,

meningkatkan efek multiplier pertani-

an. Juga  meningkatkan nilai tambah,

meningkatkan pertumbuhan ekonomi,

mengurangi pengangguran dan mening-

katkan kesejahteraan petani dan

masyarakat. Kelima subsistem agribis-

nis tersebut mempunyai permasalahan

sendiri-sendiri dan bersama. 

Di usaha pertanian, masalahnya pada

pertanian rakyat, yaitu SDM yang

lemah dan penguasaan lahan yang ke-

cil. Keadaan itu menyebabkan pertani-

an rakyat kurang mempunyai daya

saing yang kuat, sehingga masih perlu

impor. Sebagai contoh adalah usaha per-

tanian tebu, kedelai, jagung, padi,

bawang putih dan lainnya.  Perlu di-

galakan pertanian terintegrasi tanam-

an, peternakan, perikanan dan ke-

hutanan serta kerjasama perusahaan

besar dan petani.

Pemasaran hasil pertanian masih ku-

rang efisien dan efektif. Berbagai pro-

gram telah dilaksanakan seperti pasar

lelang, terminal agribisnis, sistem resi

gudang, hasilnya belum efektif. Di sub-

sistem penunjang, masih terdapat ma-

salah pembiayaan/akses kredit dan

asuransi pertanian. 

Agroindustri hulu meliputi industri

pupuk, obat pertanian, pakan, bibit ,

alat dan mesin pertanian. Industri

pupuk telah memproduksi pupuk urea,

phosphate, kalium (KCl), NPK, organik.

Namun baru pupuk urea yang sudah

dapat mencukupi kebutuhan dalam ne-

geri. Pabrik obat-obatan  yang dikenal

dengan insektisida, pestisida, herbisida

sudah banyak diproduksi di dalam ne-

geri termasuk obat nabati. Umumnya

pabrik tersebut merupakan pabrik for-

mulasi obat-obatan, dan sebagian besar

diproduksi oleh perusahaan multina-

sional.  

Bibit tanaman sudah banyak dipro-

duksi didalam negeri tetapi impor bibit

masih besar, baik langsung maupun

tidak langsung melalui produksi per-

usahaan multinasional. Penggunaan

alat dan mesin pertanian mengikuti

perkembangan teknologi mekanisasi,

mulai dari pengolahan manual (cang-

kul), dengan bantuan hewan (bajak),

dan penggunaan mesin & listrik (trak-

tor). Revolusi industry 4.0 mengintro-

dusir penggunaan  Cobot (collaborative

robot), drone technology, IoT (internet of

think), nano technology dan lain-lain.

karena industri nasional/local belum

berkembang penyediaan alat dan mesin

masih didominasi perusahaan multina-

sional seperti John Deere dan Kubota. 

Agroindustri hilir pada dasarnya

memproduksi produk turunan yang ter-

dapat dalam pohon industri.  Penulis

telah mengunjungi pabrik

kelapa di Thailand dan

pabrik jahe di Queensland

Australia. Semua produk

dalam pohon industri kela-

pa dan jahe telah diproduk-

si ke dua pabrik tersebut.

Kita terlalu bangga dengan

ekspor produk perkebunan

sebagai penghasil devisa

seperti kelapa sawit, karet,

kakao, kopi, teh, dll, pada-

hal sebagian besar produk

tersebut masih merupakan

produk setengan jadi. Nilai

tambah produk pertanian

dinikmati negara lain. 

PT Pagilaran, perke-

bunan teh milik (Faperta)

UGM pengekspor teh hi-

tam, kini merintis produksi teh jadi.

Perkebunan teh dikelola dengan pola

PIR. UGM dengan bantuan PT Pa-

gilaran dan Kemenperind telah merintis

pabrik butter dan pasta coklat dengan

revolusi industri 4.0. Dengan hanya

mempekerjakan 7 karyawan, pabrik

tersebut dapat mengolah biji coklat 25

ton/hari . Pasta coklat dapat digunakan

ribuan usaha mikro dan keci (UMK) un-

tuk diolah menjadi berbagai produk

olahan coklat. Itulah perpaduan perusa-

haan modern dan ekonomi kerakyatan.

Pola tersebut dapat dikembangkan di

berbagai daerah.

Sebaliknya, tekstil dan gandum, perta-

nian tidak berkembang tetapi agroindus-

trinya berkembang.  Industri tekstil dan

gandum dapat menginspirasi pengolahan

hasil pertanian yang lain.  Dengan

mengembangkan agroindustri  hulu dan

hilir ditambah sistem pemasaran yang

efektif, penunjang yang kuat, usaha per-

tanian yang berdaya saing maka  agribis-

nis dapat mandiri, berdaulat dan pertum-

buhan ekonomi  tinggi.  ❑

*) Prof Masyhuri, Guru Besar

Ekonomi Pertanian dan Agribisnis

UGM
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Main layang-layang, jangan bahayakan

penerbangan.

-- Boleh main, tapi di luar kawasan

penerbangan.

***

Libur panjang, Dishub kerahkan pos dinamis.

--- Macet tak bisa dicegah, tapi dikuran-

gi.

***

Dishub Sleman tertibkan parkir ilegal.

-- Parkir ilegal tak hanya di Sleman.

Menjaga Keselamatan Penerbangan

Muhi National Competition 2020

MUHI National Competition

(Monaco) 2020 merupakan

acara tahunan yang diseleng-

garakan oleh SMA Muham-

madiyah 1 Yogya. Acara ini

berupa serangkaian lomba yang

ditujukan untuk pelajar SMP

dan SMA sederajat se-Indo-

nesia. Diharapkan Monaco 2020

bisa menjadi ajang dan wadah

bagi para pelajar di seluruh

Indonesia untuk mencapai titik

kejayaannya sebagai seorang

generasi muda sekaligus gene-

rasi penerus bangsa. Tahun  ini

adalah kelima kalinya Monaco

terselenggara dengan tema ta-

hun 2020 ini adalah ‘The

Prosperous Time’.

Seluruh kegiatan lomba ini

diselenggarakan secara daring.

Adapun berbagai lomba itu di

antaranya adalah Olimpiade

Matematika, Dai Muda, Story

Telling, Debat Bahasa Indo-

nesia, Debat Bahasa Inggris,

Cover Lagu, Olimpiade IPS,

Fotografi, Olimpiade IPA, Game

e-Sport, Qiroah, Saritilawah,

Short Movie, Essay, Cerpen, dan

lomba Cipta Puisi. 

Tersedia hadiah total jutaan

rupiah. Bagi peserta yang ber-

minat cukup mendaftar melalui

online dan mengikuti lomba ju-

ga secara online. Pendaftaran

ditutup pada 10 November

2020. Panitia juga masih mem-

buka kesempatan bagi ma-

syarakat untuk menjadi media

patner dan sponsor pada lomba

ini. Info lebih lanjut dapat hu-

bungi  082157746328. ❑

Yusron Ardi Darmawan

MPd. Humas SMA

Muhammadiyah 1 Yogya.

KASUS layang-layang

nyangkut di roda pesawat

Citilink sesaat sebelum men-

darat di Bandara Adisutjipto

Yogya beberapa hari lalu, men-

jadi catatan serius otoritas ban-

dara. Meski saat itu tidak be-

rakibat fatal, namun potensi

bahaya tetap mengancam bila

di sekitar Kawasan Kesela-

matan Operasi Penerbangan

(KKOP) tidak ditertibkan,

terutama dari segala macam

halangan yang dapat meng-

ganggu operasional penerban-

gan.

Kalau sebelumnya petugas

banyak menertibkan balon

udara di sekitar KKOP, kini

giliran layang-layang yang se-

ring mengudara di kawasan

tersebut. Penertiban ini tentu

tidak main-main, karena punya

pengaruh terhadap kesela-

matan penerbangan. Mereka

yang terbukti menghalang-ha-

langi atau menghambat pener-

bangan, entah itu dengan

menerbangkan layang-layang

atau balon, atau benda lainnya,

diancam pidana 3 tahun pen-

jara sebagaimana diatur Pasal

421 ayat (2) UU No 1 Tahun

2009 tentang Penerbangan.

Berkaitan insiden layang-

layang nyangkut di roda pesa-

wat, telah dibentuk satgas yang

secara khusus mengawasi dan

menindak siapapun yang

menghalang penerbangan.

Pembentukan satgas ini tentu

tidak berlebihan, karena

menyangkut keselamatan pub-

lik, khususnya dunia penerban-

ganan. Layang-layang atau

balon sangatlah berbahaya bila

masuk mesin pesawat, teruta-

ma saat pesawat landing atau

take off.

Bila kita cermati, pengawas-

an terhadap layang-layang

jauh lebih mudah ketimbang

balon udara. Sebab, lokasi

orang yang memainkan layang-

layang sangat gampang dide-

teksi, sehingga dapat langsung

ditegur dan diminta untuk ber-

henti. Berbeda dengan balon

udara yang belum tentu ke-

tahuan siapa yang mener-

bangkannya. Bahkan dimung-

kinkan orang yang mener-

bangkan balon udara berada

sangat jauh dari KKOP, namun

lantaran embusan angin benda

tersebut bisa mendekat hingga

kawasan bandara.

Kita setuju kehadiran satgas

untuk melakukan pengawasan

dan penindakan terhadap sia-

papun yang menghalangi ope-

rasional penerbangan. Namun

kita mengingatkan agar petu-

gas tetap mengedepankan cara

persuasif ketimbang represif.

Apalagi, sangat boleh jadi, ba-

nyak yang tidak tahu bahwa

menerbangkan layang-layang

di sekitar KKOP melanggar

hukum dan diancam sanksi pi-

dana hingga 3 tahun penjara.

Hemat kita, pemberian sank-

si adalah cara terakhir ketika

langkah persuasif tidak dihi-

raukan. Dengan kata lain,

sanksi diterapkan ketika warga

membandel tak mau dipe-

ringatkan. Sebab, esensi sanksi

adalah untuk memberi efek

jera kepada pelaku agar tidak

mengulangi perbuatannya.

Kita yakin warga Yogya sangat

mudah untuk diberi pemaham-

an seputar pentingnya menjaga

KKOP agar steril dari segala

macam penghalang atau ham-

batan, seperti layang-layang,

balon dan sebagainya.

Keselamatan penerbangan

tentu menjadi hal paling utama

dalam penertiban KKOP. Rasa-

nya tidak ada maksud dari

mereka yang memainkan

layang-layang untuk secara

sengaja mengganggu operasio-

nal penerbangan. Karena itu,

langkah paling tepat saat ini

adalah dengan melakukan

sosialisasi kepada masyarakat

tentang pentingnya menjaga

KKOP dari segala macam ba-

haya atau hambatan penerban-

gan. Kita sangat yakin ma-

syarakat akan mendukung

sosialisasi keselamatan pener-

bangan.  ❑

Refleksi (Budaya) Sumpah Pemuda
SUMPAH Pemuda diselenggarakan

bertolak dari keprihatinan terhadap kon-

disi banyaknya organisasi pemuda

berciri kedaerahan dan agama di era-

1920an. Kondisi tersebut mendorong

para pemuda supaya bersatu, menge-

sampingkan perbedaan golongan dan

agama. Maka diadakan konggres pada

26-28 Oktober 1928. Pada kongres inilah

lagu Indonesia Raya diperdengarkan di-

sertai ikrar satu tanah air, satu bangsa

dan satu bahasa. 

Bung Karno dalam tulisan Ke Arah

Persatuan (1928) mendorong semangat

persatuan Indonesia. Dikatakan Bung

Karno,  semangat itu sudah melekat

pada bibir setiap anggota pergerakan

Indonesia, mendalam ke hati setiap

orang Indonesia yang berjuang mem-

bela keselamatan tanah air dan

bangsa, serta mendorong keinsyafan

untuk rukun sebagai pangkal sentausa.

Rasa kebangsaan yang diarahkan ke

Persatuan Indonesia. Nilai-nilai terse-

but relevan dalam kondisi bangsa

Indonesia saat ini yang diwarnai

tantangan ragam kelompok yang

menonjolkan sifat eksklusif yang tidak

selaras dengan dasar Pancasila dan

Bhineka Tunggal Ika. 

Mengingat kembali arti penting

Sumpah Pemuda, pendidikan budi

pekerti berbasis budaya bangsa sendiri

menjadi salah satu kunci bagi generasi

muda menghadapi tantangan persatuan.

Sebagaimana terkandung dalam pesan

luhur Serat Wulangreh sekar Pucung. 1.

Den budiya, kapriye ing becikipun, aja

nganti pisah, kumpule kaya nomeki,

anom kumpul tuwa kumpul kang prayo-

ga. Artinya: upayakan bagaimana yang

sebaiknya, jangan sampai pisah, bersatu-

lah seperti waktu muda, muda bersatu,

ketika tua juga bersatu, itu yang se-

baiknya. 2. Wong sadulur, nadyan sanak

dipun runtut, aja kongsi pisah, ing

samubarang karyeki, yen arukun dinulu

teka prayoga. Artinya: manusia kalau

ditelusur itu semua bersaudara, maka

yang serasi. Jangan sampai pisah, dalam

semua karya. Jika rukun bersatu akan

mendatangkan kebaikan. 

Sifat Kemudaan 

Di dalam Alquran, terdapat Surat Al

Kahfi yang berbicara tentang pemuda.

Sifat-sifat kemudaan mereka bisa menja-

di cermin bagi kita untuk membaktikan

diri kepada negara. Pertama, muda itu

hijau. Hijau berarti masih berakar,

bertumbuh, berkembang, dan berbuah.

Kemudaan adalah produktivitas.

Dengan cita-cita tinggi, visi-misi hidup

yang jelas, dan perencanaan yang disi-

plin, generasi kita harus berorientasi

karya. Kedua, muda itu miskin pengala-

man. Sisi positifnya adalah kita justru di-

tuntut kreatif dan inovatif menghadapi

tantangan baru. 

Kita hidup di era disrupsi di mana per-

ubahan terjadi supercepat melibas berba-

gai hal yang semula mapan. Di sinilah

perlunya terobosan, ide-ide yang out of

the box. Pemuda harus hadir dengan

gagasan segar, tidak terkungkung  pe-

ngalaman menghadapi masalah lama.

Ketiga, muda itu penuh kebersamaan

dan solidaritas. Kita bisa sama-sama

merasakan keprihatinan, bahu-mem-

bahu, dan bersatu meski dalam

kekurangan dan keterbatasan. Inilah pe-

san terpenting sumpah pemuda, maka

pemuda masa kini harus menjadi para

pelopor persatuan. 

Keempat, muda itu kejelasan sikap. Ya

atau tidak, hitam atau putih. Di sinilah

terdapat ketegasan dan keteguhan

menghadapi berbagai kepentingan.

Ada idealisme yang hidup dan

menyala dalam benak. Kelima, muda

itu adalah pesona dan ketangguhan.

Hal itu berguna untuk membantu ide-

ide yang digulirkan agar tampil lebih

segar dan menopang pelaksanaannya

yang membutuhkan energi besar. 

Agenda strategis nasional mem-

perkuat rasa cinta tanah air, cinta

bangsa dan negara dibangun dari re-

alita bangsa Indonesia yang terdiri

atas beragam suku, bahasa daerah,

agama, dan budaya yang diper-

satukan Pancasila dan Bhinneka

Tunggal Ika. Mari melanjutkan sema-

ngat Sumpah Pemuda !

*) Dr Amos Setiadi,, Dosen

Pascasarjana Universitas Atma Jaya

Yogyakarta. 

*) Uztad A.N Salim A Fillah,

Alumni UIN Sunan Kalijaga. 
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